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PENGARUH UKURAN PERUSAHAAN, UKURAN KAP DAN
SOLVABILITAS TERHADAP AUDIT DELAY PADA PERUSAHAAN
SEKTOR BARANG KONSUMER NON PRIMER YANG TERDAFTAR DI
BURSA EFEK INDONESIA TAHUN 2020 — 2022

ABSTRAK

Audit delay adalah lamanya waktu penyelesaian audit yang dilakukan oleh
auditor yang diukur dari perbedaan waktu antara tanggal laporan keuangan
dengan tanggal opini audit dalam laporan keuangan.

Dilakukannya penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh Ukuran
Perusahaan, Ukuran KAP dan Solvabilitas terhadap Audit Delay. Penelitian ini
menggunakan sampel perusahaan pada sektor barang konsumen non-primer yang
terdaftar di bursa Efek Indonesia selama periode 2020-2022.

Jumlah perusahaan yang dijadikan populasi dalam penelitian ini adalah 58
perusahaan dalam kurun waktu 3 tahun dan jumlah sampel penelitian sebanyak
174 sampel. Uji hipotesis ini dengan menggunakan metode regresi linier berganda
dan moderated regression analysis dengan bantuan software SPSS 26.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
variabel Ukuran Perusahaan dan ukuran KAP berpengaruh terhadap audit delay.
Namun variabel solvabilitas tidak berpengaruh terhadap audit delay.

Kata Kunci: Audit Delay, Ukuran Perusahaan, Ukuran KAP, Solvabilitas dan
barang konsumen non-primer



THE EFFECT OF COMPANY SIZE, CPA FIRMS SIZE AND SOLVENCY
ON AUDIT DELAY IN CONSUMER NON CYLICAL SECTOR
COMPANIES LISTED ON THE INDONESIAN STOCK EXCHANGE 2020
—2022

ABSTRACT

Audit delay is the length of time for completing an audit carried out by an
auditor which is measured by the time difference between the date of the financial
report and the date of the audit opinion in the financial report.

The aim of this research was to examine the effect of Compay Size, CPA
firms size and Solvency on Audit Delay. This research uses a sample of
companies in the consumer non cyclical sector listed on the Indonesian Stock
Exchange during the 2020-2022 period.

The number of companies used as the population in this research was 58
companies over a period of 3 years and the total research sample was 174
Samples. Test this hypothesis using multiple linear regression methods and
moderated regression analysis with the help of SPSS 26 software.

Based on the results of the research conducted, it can be concluded that the
asset company size and CPA firms size have an effect on audit delay. However,
the solvency variable has no effect on audit delay.

Keywords: Audit Delay, Company Size, KAP Size, Solvency and consumer non
cylical
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bisnis saat ini berkembang sangat pesat. Hal ini menunjukkan
banyaknya perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).
Peningkatan ini dapat membuat perusahaan menjadi sangat kompetitif.
Untuk bertahan dalam bisnis, pemilik bisnis dapat menyajikan hasilnya
kepada pemegang saham dan calon investor melalui laporan keuangan.
Perusahaan yang tidak mampu mengikuti persaingan global saat ini akan
gulung tikar.

Dengan adanya peningkatan bisnis di Indonesia membuat permintaan
audit laporan keuangan juga ikut meningkat. Laporan keuangan, menurut
Pasal 9 PSAK 1, adalah penyajian terstruktur posisi dan Kinerja keuangan
suatu entitas. Tujuan laporan ini untuk memberikan informasi tentang
posisi, Kinerja, dan arus kas entitas sehingga sebagian besar orang yang
menggunakan laporan keuangan.untuk membuat keputusan keuangan
mendapatkan manfaat.

Perusahaan publik wajib menyampaikan laporan keuangan tepat
waktu dan sesuai dengan standar akuntansi keuangan. Laporan keuangan
dibuat dengan tujuan membantu pengambilan keputusan ekonomi dengan
memberikan informasi tentang Kinerja dan perkembangan posisi keuangan

perusahaan. Supaya laporan keuangan berguna bagi pengguna, informasi di
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dalamnya harus relevan dan dapat diandalkan. Namun, salah satu hambatan
untuk menjadikan informasi dalam laporan keuangan relevan dan dapat
diandalkan adalah ketepatan waktu pengiriman laporan keuangan kepada
pengguna. (Sukmono dkk., t.t.)

Audit Delay adalah jumlah waktu yang dibutuhkan auditor untuk
menyelesaikan audit selama pekerjaan lapangannya. Ini karena proses audit
membutuhkan banyak waktu untuk memeriksa laporan keuangan, yang
menunjukkan lamanya delay audit. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui pengaruh Ukuran Perusahaan perusahaan, tingkat solvabilitas,
dan pendapat auditor tentang keterlambatan audit.

Perbedaan waktu penyelesaian antara tanggal opini audit dan tanggal
pelaporan keuangan tahunan menunjukkan keterlambatan audit. Waktu yang
diperlukan auditor untuk menyelesaikan pekerjaan dihitung dari tanggal
tutup buku hingga tanggal diterbitkannya laporan keuangan auditan. Dalam
hal ini, banyak faktor internal perusahaan yang dapat menyebabkan
penundaan audit. Studi ini akan membahas tiga faktor yang dievaluasi yang
berdampak pada keterlambatan audit: Ukuran Perusahaan, ukuran KAP, dan
solvabilitas.

Ketepatan pelaporan adalah kualitas utama pelaporan keuangan.
Kecepatan perusahaan dalam mempublikasikan laporan keuangan
bergantung pada seberapa cepat auditor menyelesaikan tugas auditnya. Jika
auditor menyelesaikan audit laporan keuangan lebih cepat, laporan

keuangan akan dipublikasikan lebih cepat. Jika terjadi sebaliknya, waktu
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yang diperlukan untuk mempublikasikan laporan keuangan akan
menunjukkan masalah dengan laporan keuangan perusahaan, yang
menyebabkan auditor membutuhkan waktu yang lebih lama untuk
menyelesaikan audit dan menyebabkan keterlambatan publikasi laporan
keuangan.

Banyak reaksi negatif dari para pihak pengguna laporan keuangan
seperti para investor jika ditemukan adanya keterlambata dalam pelaporan
keuangan, karena informasi dalam laporan keuangan sangat penting karena
laporan ini berfungsi sebagai alat komunikasi manajemen dengan pihak
eksternal dan memberikan informasi penting tentang Kkinerja dan prospek
perusahaan. Informasi ini kemudian dipertimbangkan saat membuat
keputusan. Keterlambatan dalam pelaporan keuangan akan menyebabkan
informasi dalam laporan keuangan hilang karena tidak dapat diakses ketika
dibutuhkan saat pengambilan keputusan. Hal ini dapat membuat investor
tidak percaya lagi, yang pada gilirannya akan berdampak pada harga jual
saham di pasar modal.

Jika perusahaan tidak memberikan laporan keuangan tepat waktu,
mereka akan dikenakan sanksi dan denda yang sudah ditetapkan oleh Badan
Pengawas Pasar Modal (BAPEPPAM) dan Lembaga Keuangan (LK).
Ketepatan waktu yang telah di atur dalam Peraturan Bapeppam Nomor
x.k.2, Lampiran Keputusan Ketua Bapepam Nomor KEP-346/BL/2011
Tentang Penyampian Laporan Keuangan Berkala Emiten atau Perusahaan

Publik, bahwa setiap perusahaan publik yang terdaftar di Pasar Modal
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diharuskan untuk menyampaikan laporan keuangan tahunannya dalam
bentuk laporan keuangan auditan selambat-lambatnya pada akhir bulan
ketiga (90 hari) setelah tanggal laporan keuangan tahunan.

Apabila perusahaan tidak memenuhi kewajibannya mulai hari ke-91
sejak batas waktu penyampaian laporan keuangan, BEI akan memberikan
denda dan menghentikan sementara (suspense) perdagangan sahamnya di
Bursa Efek Indonesia BEPEPAM. dan LK sudah menerapkan sanksi dan
denda yang diwajibkan bagi Perusahaan. 18 perusahaan di Indonesia
terlambat memberikan laporan keuangan mereka pada tahun 2016. Ini
kemudian menghasilkan sanksi dari Bursa Efek Indonesia (BEI), termasuk
denda dan pemberhentian sementara bisnis dari bursa saham. Di antara
perusahaan ini termasuk PT Benakat Integra Thk (BIPI), PT Borneo
Lumbung Energi dan Metal Tbk (BORN), PT Berau Coal Energy Tbk
(BRAU), dan PT Bakrie Telecom Tbk (BTEL). Pengaruh ukuran KAP,
Ukuran Perusahaan, dan solvabilitas terhadap audit keterlambatan sangat
signifikan. "Keterlambatan audit” mengacu pada waktu yang diperlukan
oleh Kantor Akuntan Publik (KAP) untuk menyelesaikan proses audit.

BEI mengumumkan pada bulan Mei 2022 bahwa 91 emiten belum
menyampaikan Laporan Keuangan dan Laporan Tahunan mereka. Namun,
menurut laporan bursa, Laporan Keuangan Auditan harus dikirim selambat-
lambatnya pada akhir bulan ketiga setelah tanggal Laporan Keuangan
Auditan. Mengacu pada ketentuan 11.6.1 Peraturan Bursa Nomor I-H

tentang sanksi, BEI telah mengirimkan peringatan tertulis | kepada 91
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perusahaan tercatat yang gagal menyelesaikan laporan keuangan auditan
pada tanggal akhir 31 Desember 2021 (CNBC Indonesia, 2022)

Di tahun 2023, Bursa Efek Indonesia (BEI) melaporkan bahwa 32
emiten belum menyampaikan laporan keuangan mereka hingga September
2022. Perusahaan sektor barang non primer yang terdaftar adalah Golden
Plantation Thk (GOLL), Cottonindo Ariesta Tbk (KPAS) dan Multi Agro
Gemilang Plantation (MAGP). Ini sebagaimana disampaikan dalam
dokumen pengumuman yang dibuat BEI. Atas keterlambatan penyampaian
laporan keuangan tersebut, 32 emiten itu dikenakan peringatan tertulis 11l
serta denda masing-masing sebesar Rp 150 juta. Pengenaan sanksi ini sesuai
dengan Ketentuan 11.6.3 Peraturan Bursa No. I-H tentang Sanksi. (Kompas,
2023)

Pertama Perusahaan yang besar cenderung memiliki struktur
operasional yang kompleks dengan volume transaksi- yang tinggi.
Pertumbuhan dan kompleksitas ini dapat memperlambat proses audit karena
pengumpulan dan verifikasi data keuangan yang lebih rumit. Oleh karena
itu, ukuran perusahaan dapat menjadi indikator potensial untuk audit delay,
di mana semakin besar perusahaan, semakin kompleks dan memakan waktu
proses auditnya.

Kedua, Audit Delay dapat dipengaruhi oleh ukuran KAP. Kantor
Akuntan Publik yang lebih kecil mungkin menghadapi keterbatasan sumber
daya, baik dalam hal personel maupun teknologi audit. Keterbatasan ini

dapat mempengaruhi kapasitas KAP untuk mengaudit perusahaan besar atau
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yang memiliki laporan keuangan yang kompleks. KAP yang lebih besar
mungkin memiliki lebih banyak sumber daya untuk menangani pekerjaan
audit dengan efisien. Oleh karena itu, ukuran KAP dapat menjadi faktor
yang berpengaruh terhadap kemampuan untuk mengurangi audit delay.

Ketiga, tingkat solvabilitas perusahaan, yang mencerminkan
keberlanjutan keuangan dan tingkat utang, dapat memengaruhi waktu yang
diperlukan untuk menyelesaikan audit. Perusahaan yang menghadapi
masalah keuangan atau memiliki tingkat utang yang tinggi mungkin
memerlukan evaluasi lebih rinci oleh auditor, termasuk potensi dampaknya
terhadap estimasi akuntansi dan pengungkapan. Oleh karena itu, solvabilitas
dapat menjadi faktor penyebab audit delay.

Penelitian ini dapat dilakukan dalam konteks ini untuk menemukan
dan menganalisis pengaruh Ukuran Perusahaan, ukuran® KAP dan
solvabilitas terhadap keterlambatan audit pada perusahaan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia. Dengan memahami hubungan kompleks antara
ukuran perusahaan, ukuran KAP, dan solvabilitas, pihak-pihak terkait
seperti manajemen perusahaan dan - Kantor Akuntan Publik dapat
mengambil langkah-langkah untuk meminimalkan faktor-faktor yang dapat
menyebabkan audit delay, termasuk peningkatan koordinasi, investasi dalam
teknologi audit, dan manajemen risiko yang lebih efektif.

Berawal dari latar belakang diatas maka peneliti memilih untuk
mengambil judul Pengaruh Ukuran Perusahaan, Ukuran KAP dan

Solvabilitas Terhadap Audit Delay Pada Perusahaan yang Terdaftar di Bursa
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B.

Efek Indonesia (Studi Empiris Pada Perusahaan Sektor Barang Konsumen

Non Primer Periode 2020-2022)

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, peneliti

mengidentifikasi bahwa masalah yang berkaitan dengan Audit Delay adalah :

1)

2)

3)

4)

Pentingnya Audit Delay terhadap pengambilan keputusan pihak-pihak
berkepentingan terhadap investasinya yang akan dilakukan pada
perusahaan tersebut.

Masalah terkait dengan ukuran perusahaan® dapat mencakup
kompleksitas operasional yang meningkat seiring dengan pertumbuhan
perusahaan. Perusahaan besar mungkin memiliki banyak anak
perusahaan dan lapisan manajemen, yang dapat menyulitkan
pengumpulan dan validasi data keuangan. Selain itu, volume transaksi
yang tinggi dan laporan keuangan Yyang kompleks dapat
memperpanjang waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan audit.
Kantor Akuntan Publik yang lebih kecil mungkin menghadapi
keterbatasan sumber daya, termasuk jumlah personel dan keahlian yang
tersedia. Hal ini dapat mempengaruhi kemampuan KAP untuk secara
efisien mengaudit perusahaan besar dengan laporan keuangan yang
kompleks. Selain itu, keterbatasan teknologi atau perangkat lunak audit
yang dimiliki oleh KAP kecil juga dapat menyebabkan audit delay.
Masalah solvabilitas, terutama jika perusahaan mengalami kesulitan

keuangan atau memiliki tingkat utang yang tinggi, dapat menciptakan
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ketidakpastian tentang kelangsungan usaha. Auditor mungkin
memerlukan waktu lebih lama untuk mengevaluasi potensi dampak
solvabilitas terhadap estimasi akuntansi, pengungkapan, dan

kelangsungan usaha, yang dapat menyebabkan audit delay.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah sebelumnya, penelitian ini akan

memeriksa tentang pengaruh aktivitas asset, total asset, ukuran KAP dan

Solvabilitas terhadap Audit Delay pada perusahaan yang terdaftar di Bursa

Efek Indonesia sektor barang konsumen non primer periode 2020 - 2022

rumusan masalahnya sebagai berikut :

1)

2)

3)

4)

Apakah Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap Audit Delay pada
perusahaan sektor barang konsumen non primer 2020-2022 ?

Apakah ukuran KAP berpengaruh terhadap Audit Delay pada
perusahaan sektor barang konsumen non primer 2020-2022 ?

Apakah solvabilitas berpengaruh terhadap Audit Delay pada perusahaan
sektor barang konsumen non primer 2020-2022 ?

Apakah Ukuran Perusahaan, ukuran KAP dan solvabilitas berpengaruh
terhadap Audit Delay pada perusahaan sektor barang konsumen non

primer 2020-2022?

D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah

sebagali berikut::
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1) Untuk mengetahui apakah Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap
Audit Delay pada perusahaan sektor barang konsumen non primer?

2) Untuk mengetahui apakah ukuran KAP berpengaruh terhadap Audit
Delay pada perusahaan sektor barang konsumen non primer?

3) Untuk mengetahui apakah solvabilitas berpengaruh terhadap Audit Delay
pada perusahaan sektor barang konsumen non primer?

4) Untuk mengetahui apakah Ukuran Perusahaan, ukuran KAP dan
solvabilitas berpengaruh terhadap Audit Delay pada perusahaan sektor
barang konsumen non primer?

E. Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian di atas, manfaat yang diharapkan dari
penelitian ini adalah sebagai berikut::

1. Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan penulis tentang
audit dan laporan keuangan serta penundaan audit.

2. Harapanuntuk Peneliti Selanjutnya: Hasil penelitian ini diharapkan dapat
menambah pengetahuan pembaca dan juga dapat digunakan sebagai
referensi atau pertimbangan untuk penelitian yang akan datang.

3. Diharapkan penelitian ini akan membantu auditor dengan perencanaan
dengan memberikan pedoman, informasi, dan referensi.

4. Dengan memperhatikan faktor-faktor yang paling sering mempengaruhi
penundaan audit, hasil penelitian dapat membantu perusahaan dalam
melaksanakan audit, mempersingkat waktu audit, dan meningkatkan

efisiensi dan efektivitas.
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F. Sistematika Penulisan Skripsi

Sistematika Penelitian Sebagai upaya menjelaskan alur penyusunan

laporan penelitian, maka selanjutnya disajikan sistematika sebagai berikut :

BAB |

BAB Il

BAB III

PENDAHULUAN

Bab ini menjelaskan secara umum tentang Audit Delay
serta fenomena perusahaan yang mengalami keterlambatan
pelaporan. Selain itu, BAB ini- membahas latar belakang
masalah penelitian, identifikasi masalah, rumusan masalah,
tujuan penelitian, keuntungan dari penelitian, dan

sistematika penulisan..

LANDASAN TEORI

Penulis akan memberikan ringkasan teori tentang variabel
independen dan dependen yang relevan dalam bab ini.
Mereka juga akan membahas hasil penelitian sebelumnya,

kerangka pemikiran, dan perumusan hipotesa.

METODE PENELITIAN

Bab ini membahas jenis penelitian dan objeknya; populasi
dan sampel; metode pengumpulan data; pengoperasian

variabel penelitian; dan metode analisis data.
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BAB IV

BAB V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini memaparkan data dalam bentuk tabel dan deskripsi
dari hasil pengolahan data. Hasil yang didapatkan turut
dibandingkan dengan penelitian terdahulu. Serta deskripsi
analisis data hasil penelitian, pengujian hipotesis, dan
pembahasannya. Adapun teknik analisis data yang
digunakan pada penelitian ini dilakukan menggunakan

aplikasi SPSS.

PENUTUP

Berisi kesimpulan dan saran memberikan ringkasan hasil
yang didapatkan pada pengujian hipotesis pengaruh Ukuran
Perusahaan, ukuran KAP dan solvabilitas terhadap Audit
Delay serta bagaimana implikasi hasil penelitian. Bagian ini
juga menyajikan keterbatasan penelitian serta saran yang
dapat diajukan untuk menjadi inovasi pada penelitian

selanjutnya.
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BAB Il

LANDASAN TEORI

A. Gambaran Teori Umum

1.

Teori Sinyal

Teori sinyal adalah metode yang digunakan oleh manajemen
perusahaan untuk mengkomunikasikan prospek perusahaan kepada
investor. Perusahaan yang memiliki prospek profitabilitas menghindari
penjualan saham dan berupaya menambah modal baru melalui cara lain,
sedangkan perusahaan dengan profitabilitas rendah cenderung menjual
saham. (Isnin Yulia Alfiani Rochman & Sari Andayani, 2023)

Teori sinyal membahas bagaimana sinyal (informasi) tentang
keberhasilan dan kegagalan bisnis harus disampaikan kepada manajer
perusahaan. Sinyal (informasi) ini diberikan oleh laporan keuangan
perusahaan. Manajemen melaporkan dalam laporan keuangannya
bahwa mereka telah menerapkan kebijakan akuntansi konservatif yang
menghasilkan laba berkualitas tinggi. Kebijakan akuntansi ini
merupakan prinsip yang mencegah perusahaan untuk melebih-lebihkan
laba dan membantu pengguna laporan keuangan menghindari melebih-
lebihkan laba dan aset. Informasi yang diterima investor dapat berupa
sinyal baik (good news) atau sinyal buruk (bad news). Sinyal Baik:

Jika laba yang dilaporkan suatu perusahaan meningkat atau sebaliknya
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jika laba yang dilaporkan suatu perusahaan menurun maka merupakan
sinyal buruk bagi investor.

Sinyal tersebut dimaksudkan untuk menyiratkan sesuatu dengan
harapan pasar atau pihak eksternal akan melakukan perubahan penilaian
atas perusahaan. Artinya, sinyal yang dipilih harus mengandung
kekuatan informasi (information content) untuk dapat merubah
penilaian pihak eksternal perusahaan.

Informasi-merupakan unsur penting bagi investor dan pelaku
bisnis karena memberikan informasi, catatan, atau gambaran tentang
perusahaan mengenai statusnya di masa lalu, sekarang, dan masa depan
untuk kelangsungan operasional perusahaan. Investor pasar modal
memerlukan informasi yang lengkap, relevan, akurat dan tepat waktu
sebagai alat analisis bagi pengambil keputusan investasi. Teori sinyal
ini dapat digunakan untuk membahas naik turunnya harga saham di
pasar modal sehingga mempengaruhi  keputusan investasi. Reaksi
investor terhadap sinyal positif dan negatif mempengaruhi kondisi
pasar. Reaksi investor beragam. Misalnya mengamati perkembangan
yang ada dan menunggu sebelum mengambil keputusan.

Dasar dari pengungkapan sukarela adalah teori sinyal.
Pengungkapan sukarela adalah pengungkapan yang dilakukan oleh
perusahaan  yang melampaui persyaratan standar akuntansi atau
peraturan  badan  pengawas. = Manajemen  berupaya  untuk

mengungkapkan informasi pribadi, khususnya dalam bentuk kabar baik,
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yang diyakini akan memberikan kepentingan signifikan bagi investor
dan pemegang saham. Manajemen berusaha menyampaikan informasi,
meskipun tidak diperlukan, yang dapat meningkatkan kredibilitas
perusahaan dan keberhasilan perusahaan.

Teori Agensi (Agency Theory)

Teori keagenan digunakan untuk memahami hubungan di mana
satu orang atau sekelompok orang (prinsipal) memanfaatkan jasa orang
lain (agen) untuk melakukan berbagai aktivitas demi keuntungan
mereka.

Cabang eksekutif pemerintahan. Agency juga dapat dirumuskan
sebagai kapasitas dan kemampuan yang dimiliki agen sebagai sumber
dan sumber tindakan. Secara khusus, ini menyangkut hubungan pribadi
dan struktur sosial.

Umumnya konsep agensi digunakan untuk menggambarkan
kemampuan kesadaran individu dalam mengendalikan kesadarannya
sendiri. Selain itu, kemampuan individu untuk bertindak mandiri dan
bebas dari persyaratan struktural juga dibahas.(Desi Puspita Sari, 2022)

Teori keagenan merupakan landasan teori bagi perusahaan
dalam menjalankan bisnisnya. Teori keagenan digunakan untuk
menjelaskan hubungan antara pemilik (agen) yang mempunyai
wewenang pengambilan keputusan atas manajemen, seperti mengelola
aset perusahaan dan menyusun laporan keuangan, dengan pemegang

saham (prinsipal). Teori ini bermula dari lingkungan bisnis dimana
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manajemen perusahaan dan kepemilikan perusahaan semakin terpisah.
Hal ini bertujuan agar pemilik dapat memaksimalkan keuntungan yang
ada. Dengan demikian, teori keagenan muncul untuk menjelaskan
hubungan antara dua pihak (prinsipal dan agen) yang mempunyai
kepentingan berbeda.

Teori keagenan muncul ketika pemilik suatu bisnis belum tentu
bertanggung jawab langsung atas aktivitas bisnisnya, namun tugas
manajemen diserahkan kepada agen. Pemilik kemudian meminta
auditor untuk mengkaji kesesuaian keagenan pemilik. Seiring
berkembangnya pasar modal global, teori keagenan menjadi semakin
penting. Hal ini dibuktikan dengan meningkatnya tuntutan tanggung
jawab keuangan lembaga, yang dibuktikan dengan pengumpulan opini
WTP_ (Wajar Tanpa Pengecualian) atas laporan pelaksanaan anggaran
dan LK yang diaudit. Selain itu, standar akuntansi global mengharuskan
perusahaan untuk melaporkan (Prinsip Pengungkapan Penuh), dan
persaingan antar saham yang beredar di pasar modal mendorong
perusahaan untuk lebih banyak melakukan pengungkapan sukarela.

Ketika dua pihak atau lebih mengadakan hubungan keagenan,
maka ada tiga kemungkinan hubungan keagenan yang dirumuskan oleh
Gozali dan Charilli sebagai berikut:

1. Antara pemegang saham (pemilik) dan manajemen: Ketika
manajemen memiliki lebih sedikit saham dibandingkan perusahaan

lain, mereka cenderung melaporkan laba yang lebih tinggi atau lebih
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konservatif.
2. Antara manajer dan kreditor, kreditor pada umumnya berasumsi
bahwa perusahaan yang sangat menguntungkan akan membayar utang
dan bunganya tepat waktu, sehingga manajer cenderung melaporkan
laba yang lebih tinggi.
3. Antara pemilik usaha dan pemerintah, pemilik usaha cenderung
melaporkan keuntungannya secara konservatif.
4. Hal ini ~ dimaksudkan untuk menghindari peningkatan
pengawasan oleh pemerintah, analis sekuritas, dan pemangku
kepentingan lainnya. Umumnya perusahaan  besar menghadapi
beberapa konsekuensi.
Auditing

Mengumpulkan dan mengevaluasi bukti informasi adalah proses
yang dikenal sebagai auditing. Tujuan dari auditing adalah untuk
menentukan dan melaporkan tingkat kesesuaian antara informasi dengan
peraturan. Menurut (Sukrisno, 2017) Laporan keuangan tahunan yang
disusun oleh manajemen diperiksa secara kritis dan sistematis oleh auditor.
Catatan pembukuan dan bukti yang mendukung diperlukan untuk
pemeriksaan. Pernyataan laporan keuangan klien yang disajikan dengan
tepat dan sesuai dengan standar akuntansi adalah tujuan dari audit. Audit
laporan keuangan terdiri dari empat tahap: perencanaan dan perancangan
metode audit; pengujian menyeluruh terhadap pengendalian dan transaksi;

pelaksanaan analisis dan pemeriksaan saldo; dan penyelesaian audit dan
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penerbitan laporan keuangan pada waktunya.
4. Audit Delay

Pasar modal yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia saat ini
berkembang dengan cepat. yang menghasilkan permintaan untuk
transparansi tentang keadaan keuangan perusahaan. Penyampaian laporan
keuangan dipengaruhi oleh hal ini. Pelaporan keuangan adalah cara utama
untuk memberikan informasi tentang perkembangan bisnis kepada
mereka yang ingin tahu tentang sumber daya, kewajiban, penghasilan, dan
hal lainnya yang dimiliki perusahaan. Oleh karena itu, laporan keuangan
harus diaudit terlebih dahulu untuk memastikan bahwa laporan keuangan
perusahaan sudah sesuai dengan peraturan yang berlaku. Laporan
keuangan menurut PSAK No.1 (2015: 1), Laporan keuangan adalah
penyajian terstruktur yang menjelaskan posisi dan kinerja keuangan suatu
entitas. Laporan keuangan menyampaikan informasi keuangan perusahaan
kepada -~ pihak di luar perusahaan. Informasi keuangan harus
menguntungkan pengguna. (Nabila Suci Ramadhani, 2023)

Audit delay adalah istilah yang digunakan untuk menggambarkan
keterlambatan dalam proses audit. Proses audit dapat memperpanjang
waktu penyelesaian. Waktu audit sebanding dengan waktu kerja auditor.
Berdasarkan definisi audit keterlambatan, Kita dapat mengatakan bahwa
keterlambatan audit adalah jumlah waktu yang dihabiskan auditor untuk
memeriksa laporan keuangan suatu perusahaan. Waktu yang dihabiskan

auditor untuk memeriksa laporan keuangan dihitung dengan mengurangi
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tanggal penutupan buku tahunan. Berikut adalah rumus yang dapat

digunakan untuk mengukur Audit Delay:

Audit Delay = Tgl Laporan Audit — Tgl Laporan Keuangan

Sumber : Buku Auditing Konsep dan Teori Pemeriksaan Akuntansi
(Choi & Gary K Meek, 2010) mengatakan bahwa untuk mengetahui berapa
lama laporan keuangan harus dikirim, Anda dapat membandingkan
tanggal akhir tahun pembukuan perusahaan dengan tanggal penerbitan
laporan audit.

Jumlah waktu yang diperlukan untuk menyelesaikan audit auditor
ditentukan oleh perbedaan waktu antara tanggal opini audit dalam laporan
keuangan dan tanggal laporan keuangan. Perbedaan waktu ini dikenal
sebagai audit keterlambatan, dan dalam beberapa penelitian juga disebut
sebagai laporan audit keterlambatan. Waktu yang dibutuhkan untuk
mengaudit laporan keuangannya dan menyusunnya digabungkan menjadi
jarak waktu ini. Nilai laporan keuangan suatu perusahaan dapat
dipengaruhi oleh ketepatan waktu penyusunan atau pelaporannya.
Manfaat laporan keuangan perusahaan tergantung pada keakuratan dan
ketepatan waktunya. Jika informasi yang relevan tersedia tepat waktu,
pengguna laporan keuangan akan mendapat manfaat sebelum mereka
kehilangan kesempatan atau kemampuan untuk mempengaruhi keputusan
yang akan dibuat. (Anam & Julianti, 2019.)

Keterlambatan laporan keuangan akan semakin besar jika audit

ditunda. Hal ini akan berdampak pada tingkat ketidakpastian yang terkait
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dengan keputusan yang didasarkan pada informasi yang dipublikasikan.
Auditor biasanya melakukan perencanaan dalam melaksanakan audit
dengan membuat anggaran waktu, juga dikenal sebagai anggaran waktu,
yang menetapkan batas waktu untuk masing-masing kegiatan audit.
Anggaran ini merupakan pedoman, tetapi tidak absolut. Auditor berada di
bawah tekanan untuk memilih antara memenuhi anggaran waktu untuk
menunjukkan efisiensi dan evaluasi Kinerjanya atau tetap profesional
sesuai dengan Standard Profesionalitas Akuntan Publik (SPAP), yang
menyatakan bahwa audit harus dilakukan dengan penuh kecermatan dan
ketelitian. serta memiliki alat pengumpulan bukti yang cukup. Informasi
yang diberikan juga tidak baik dan dapat merugikan jika tidak sesuai
dengan tujuan utama audit. Proses audit yang rumit.- menyebabkan
penundaan audit, yang berpotensi menyebabkan pelaporan keuangan yang
tidak tepat waktu.

Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi audit delay meliputi:

o Kompleksitas Perusahaan:

Perusahaan yang kompleks dengan banyak anak perusahaan, divisi,

atau operasi internasional mungkin memerlukan waktu lebih lama

untuk melakukan audit karena volume data yang lebih besar dan

kompleksitas transaksi.

e Kaualitas Pelaporan Keuangan Awal:
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Jika laporan keuangan awal dari perusahaan kurang akurat atau
tidak lengkap, auditor mungkin perlu lebih banyak waktu untuk
menyelesaikan audit dan memastikan keakuratannya.

Kualitas Sistem Informasi Akuntansi:

Keberhasilan audit dapat dipengaruhi oleh kualitas sistem
informasi akuntansi perusahaan. Sistem yang kurang efisien atau
tidak terintegrasi dengan baik dapat mengakibatkan keterlambatan
dalam mengakses dan memproses informasi.

Komunikasi dengan Manajemen:

Proses audit dapat tertunda jika terdapat kendala dalam komunikasi
antara auditor dan manajemen perusahaan. Keterlambatan dalam
memberikan informasi atau klarifikasi dapat menyebabkan audit
delay.

Perubahan Kepemimpinan atau Personel:

Perubahan dalam manajemen perusahaan atau tim audit dapat
mempengaruhi keterlambatan audit karena memerlukan waktu
untuk beradaptasi dengan-lingkungan kerja yang baru.

Ketersediaan Sumber Daya:

Keterbatasan sumber daya, baik dari sisi perusahaan maupun
auditor, seperti kurangnya personel atau teknologi yang memadai,
dapat menyebabkan audit delay.

Peraturan dan Kepatuhan:
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5.

Perubahan dalam peraturan akuntansi atau kepatuhan perusahaan
terhadap peraturan tersebut dapat mempengaruhi waktu yang
diperlukan untuk menyelesaikan audit.
e Kerumitan Transaksi:
Jika perusahaan memiliki transaksi yang kompleks atau tidak biasa,
auditor mungkin membutuhkan waktu lebih lama untuk memahami
dan menguji transaksi tersebut.
e Kepentingan Pihak Ketiga:
Keterlibatan pihak ketiga, seperti lembaga keuangan atau pemberi
pinjaman, dalam proses audit juga dapat mempengaruhi waktu
yang diperlukan untuk menyelesaikan audit.
e Kendala Waktu:
Faktor-faktor eksternal, seperti tenggat waktu pelaporan keuangan
dan persyaratan hukum, dapat memaksa perusahaan dan auditor

untuk mempercepat atau memperlambat proses audit.

Ukuran Perusahaan

Ukuran Perusahaan yang dimaksud adalah semua aset perusahaan
klien yang tercantum pada laporan keuangan perusahaan pada akhir
periode audit. Jika nilai Ukuran Perusahaan langsung digunakan begitu
saja, nilai variabel akan sangat besar. Dengan menggunakan log, Anda
dapat menyederhanakan nilai yang mencapai miliaran, jika tidak triliun,
tanpa mengubah proporsi nilai asli. Semua aset yang tercantum dalam

laporan keuangan yang telah diaudit selama satu tahun, termasuk aset
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lancar, tidak lancar, dan tidak berwujud, dianggap sebagai aset yang
diukur.

Aset ini diharapkan menghasilkan arus kas bersih di masa yang
akan datang bagi perusahaan yang berorientasi pada laba. akan
menghasilkan peningkatan nilai aset. Bagi organisasi pemerintah yang
tujuan mereka bukan untuk menghasilkan keuntungan, tetapi untuk
menyediakan layanan kepada masyarakat, aliran dana bukanlah hal yang
paling penting. Meskipun demikian, potensi keuntungan dari suatu aset
untuk menyediakan layanan adalah yang menunjukkan nilainya.(Wahyuni,
and Rifki Khoirudin, 2020:1)

Salah satu cara untuk menghitung Ukuran Perusahaan suatu
perusahaan adalah dengan menghitung jumlah asetnya. Semakin banyak
aset yang dimiliki suatu perusahaan, semakin singkat keterlambatan audit
karena perusahaan memiliki internal kontrol yang baik dan dapat
mendorong auditornya untuk menyelesaikan audit secara tepat waktu.

Ada hubungan antara Ukuran Perusahaan dan ukuran suatu
perusahaan. Perusahaan dengan Ukuran Perusahaan yang besar lebih cepat

menyelesaikan laporan keuangan daripada perusahaan kecil.

Ukuran Perusahaan = Log (Jumlah Keseluruhan Aset Perusahaan)

Sumber : Rumus perbantuan excel
Perusahaan dengan banyak aset atau harta membutuhkan waktu
lebih lama untuk menyelesaikan audit karena semakin banyak data yang

dimiliki perusahaan. Auditor harus menyelesaikan audit tahunan yang luas
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karena semakin banyak informasi, yang berarti audit laporan keuangan
membutuhkan waktu yang lebih lama. Jumlah aset dan harta yang lebih
besar menunjukkan kepada auditor bahwa perusahaan yang lebih besar

Dalam penelitian (Rizkinov & Paulus Silalahi, 2021)
menemukan bahwa perusahaan besar lebih  konsisten dalam
menyampaikan pelaporan keuangan mereka dengan tepat waktu daripada
perusahaan kecil. Selain itu, proses peninjauan perusahaan besar lebih
singkat daripada perusahaan kecil, dan ini disebabkan oleh fakta bahwa
perusahaan besar biasanya menawarkan bonus - tambahan kepada
manajemen untuk mengurangi keterlambatan audit. Menurut penelitian
lain, jumlah aset yang diprosikan dengan perusahaan berpengaruh
terhadap lamanya audit. Ini karena semakin besar perusahaan, semakin
baik sistem pengendalian internnya. Ini dapat mengurangi kesalahan
laporan keuangan dan memudahkan auditor untuk mengaudit laporan

keuangan.

Ukuran KAP

Kantor akuntan publik adalah tempat di mana profesi akuntan
publik menawarkan jasa kepada masyarakat. Menurut Standar
Profesional Akuntan Publik, kantor akuntan publik dapat menyediakan
berbagai jenis layanan kepada masyarakat. Berdasarkan standar ini,
kantor akuntan publik dapat menyediakan (1) audit atas laporan
keuangan historis, (2) atestasi atas laporan keuangan prospektif atau

asersi yang tidak tercantum dalam laporan keuangan historis, (3)
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akuntansi dan review, dan (4) layanan konsultasi. Akuntan publik yang
bekerja di kantor akuntan publik Akuntan publik adalah akuntan publik
yang berpraktik di kantor akuntan publik dan menyediakan berbagai jasa
yang diatur oleh Standar Profesional Akuntan Publik, termasuk
konsultasi, akuntansi dan review, auditing, dan atestasi. (Koerniawan,
2021)

Kantor Akuntan Publik adalah lembaga yang diizinkan oleh
Mentri Keuangan untuk melaksanakan akuntan publik. Kantor akuntan
publik internasional, yang sering disebut sebagai The Big Four, dan
KAP yang tidak termasuk The Big Four, masing-masing membutuhkan
waktu yang lebih singkat untuk menyelesaikan audit karena dianggap
melakukan pekerjaannya secara efisien, efektif, dan memiliki
fleksibilitas jadwal yang lebih besar (Sukmono et al., 2023).

Menurut S.K. Menteri Keuangan No. 470/KMK.017/1999
tanggal 4 Oktober 1999, Kantor akuntan publik adalah lembaga yang
diizinkan oleh menteri keuangan untuk membantu akuntan publik
menjalankan tugasnya.

Dalam penelitian Rante, and Simbolon, 2022)mengatakan:
"Ukuran Kantor Akuntan Publik merupakan langkah untuk menentukan
ukuran perusahaan auditor.” Oleh karena itu, ukuran kantor akuntan
publik (KAP) adalah ukuran yang digunakan untuk menentukan
seberapa besar atau kecil KAP, yang diukur berdasarkan jumlah kantor

cabang, jumlah sumber daya manusia, dan kualitas hasil audit.
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Salah satu dari dua kategori ukuran Kantor Akuntan Publik
(KAP) adalah Big Four. KAP dianggap besar ketika berafiliasi dengan
Big Four, memiliki cabang dan klien perusahaan besar, dan memiliki
tenaga profesional lebih dari 25 orang. Sebaliknya, KAP dianggap kecil
ketika tidak berafiliasi dengan Big Four, memiliki cabang dan klien
perusahaan kecil, dan memiliki tenaga profesional kurang dari 25 orang.
Peraturan Yang Mengatur Tentang ukuran KAP. Melalui SK Menkeu
N0.470/KMK.017/1999 tertanggal 4 Oktober 1999, yang menyatakan
bahwa: Kantor Akuntan Publik (KAP) adalah lembaga yang diizinkan
oleh Menteri Keuangan untuk menjalankan tugas akuntan publik. Kantor
akuntan publik yang memiliki reputasi baik cenderung bekerja lebih
profesional untuk menjaga reputasinya dan menyelesaikan audit dengan
tepat waktu.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa
kemampuan auditor untuk menyelesaikan tanggung jawabnya lebih
besar jika KAP lebih besar. Ini karena KAP yang lebih besar memiliki
sumber daya manusia yang lebih besar dan lebih baik. Akibatnya,
ukuran KAP dapat mempengaruhi penundaan audit.

KAP digolongkan menjadi dua golongan, Yaitu KAP the Big
Four dan KAP non the Big Four. KAP the big four, KAP the big four
memiliki kemampuan mengaudit lebih efisien dan lebih fleksibel dalam
menjadwalkan audit, sehingga audit harus diselesaikan tepat waktu.

KAP kecil empat tidak termasuk dalam kategori ini.:
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1. KAP Price Waterhouse Coopers (PWC), bekerjasama dengan
KAP Drs. Hadi Susanto dan rekan, Haryanto dan rekan

2. KAP Klynveld Peat Marwick Goerdeler (KPMG), Bekerjasama
dengan KAP Sidharta dan Widjaja.

3. KAP Ernest & Young (EY), Bekerjasama dengan KAP Prasetio,
Sarwoko, dan Sanjadja.

4. KAP Deloitte Touche Tomatsu (Deloitte), Bekerjasana dengan

KAP Hans Tuanakotta & Mustofa, Osman Ramli Satrio & Rekan

Solvabilitas

Rasio solvabilitas menurut (Hery 2017:295) dalam buku Analisis Laporan
Keuangan mengatakan bahwa:

“Rasio solvabilitas atau rasio leverage merupakan rasio yang digunakan
untuk mengukur sejauh mana aset perusahaan dibiayai dengan utang.
Dengan kata lain rasio solvabilitas atau rasio leverage merupakan rasio
yang digunakan untuk mengukur seberapa besar beban utang yang harus
ditanggung perusahaan dalam rangka pemenuhan aset. Dalam arti luas,
rasio solvabilitas digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan
untuk memenuhi semua kewajibannya, baik kewajiban jangka pendek
maupun jangka panjang. Dengan kata lain, rasio solvabilitas mengukur
sejauh mana aset perusahaan dibiayai dengan utang.”

Rasio solvabilitas menurut (Kasmir, 2019:153) dalam buku Analisis

Laporan Keuangan mengatakan bahwa:
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“Rasio solvabilitas, juga dikenal sebagai leverage ratio, adalah rasio yang
digunakan untuk mengukur seberapa baik kemampuan suatu perusahaan
untuk membayar semua kewajibannya, baik dalam jangka pendek
maupun jangka panjang, jika perusahaan dibubarkan. Dengan kata lain,
rasio ini menunjukkan sejauh mana aktiva perusahaan dibiayai dengan
utang, atau berapa banyak utang yang ditanggung perusahaan
dibandingkan dengan aktivanya..”

Berdasarkan perspektif mengenai rasio solvabilitas di atas, dapat
disimpulkan bahwa rasio solvabilitas adalah rasio yang digunakan
perusahaan untuk mengukur kemampuan perusahaan untuk membayar
utang baik jangka pendek maupun jangka panjang. Ini dihitung dengan
membandingkan jumlah utang perusahaan dengan total aset yang
dimilikinya (Irwanto & Tanusdjaja, n.d.)

Hasil dari rasio solvabilitas diperlukan ~sebagai dasar
pertimbangan dalam memutuskan antara penggunaan dana dari
pinjaman atau penggunaan dana dari modal sebagai alternatif sumber
pembiayaan ast perusahaan. Berikut tujuan dan manfaat rasio
solvabilitas secara komprehensif menurut (Hery 2017):

1. Mengetahui posisi total kewajiban perusahaan kepada kreditor, jika
dibandingkan dengan jumlah asset atau modal yang dimiliki
2. Memahami bagaimana kewajiban jangka panjang perusahaan

dibandingkan dengan modal yang dimiliki.
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10.

11.

12.

13.

Mengevaluasi  kapasitas aset organisasi untuk memenuhi
kewajibannya, yaitu membayar angsuran pokok pinjaman dan
bunganya secara teratur

Menilai besar asset perusahaan yang dibiayai oleh utang

Menilai besar asset perusahaan yang dibiayai oleh modal

Menilai besar pengaruh utang terhadap pembiayaan aset
perusahaan

Menilai besar pengaruh modal terhadap pembiayaan aset
perusahaan

Mengukur bagian tiap rupiah aset yang dijadikan jaminan utang
bagi kreditor

Mengukur bagian tiap rupiah aset yang dijadikan jaminan modal
bagi pemegang saham

Mengukur bagian tiap rupiah modal yang dijadikan jaminan utang
Mengukur bagian tiap rupiah modal yang dijadikan jaminan utang
jangka panjang

Menilai berapa kali kemampuan perusahaan dalam membayar
bunga pinjaman

Menilai berapa kali kemampuan perusahaan dalam melunasi
seluruh kewajiban

Rasio solvabilitas disesuaikan dengan tujuan dan kebutuhan

bisnis. Perusahaan dapat menggunakan rasio solvabilitas. Mereka

dapat menggunakannya secara keseluruhan atau hanya sebagian. Jenis
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rasio solvabilitas berikut biasa digunakan untuk mengukur
kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajibannya secara
keseluruhan menurut (Hery 2017):

1. Rasio Utang Terhadap Aset (Debt to Asset Ratio)

Dengan mengukur rasio total utang terhadap total aset,
rasio ini menunjukkan seberapa besar aset perusahaan dibiayai
dengan utang. Selain itu, rasio ini memungkinkan perusahaan
untuk mengukur kemampuan mereka untuk membayar seluruh
utangnya.

Hasil pengukuran ini menunjukkan bahwa jika rasio
menunjukkan hasil yang tinggi, itu berarti utang perusahaan lebih
besar dan tidak sebanding dengan asetnya. Sebaliknya, jika rasio
menunjukkan hasil yang rendah, itu berarti bahwa aset perusahaan

sebagian besar dibiayai oleh modal. Rumus yang digunakan:

Debt to Asset Ratio = (total utang) / (total aset)

Sumber : Buku Hery, 2017
2. Rasio Utang Terhadap Modal (Debt to Equity Ratio)

Dengan mengukur perbandingan antara jumlah utang dan
modal yang dimiliki perusahaan, rasio ini digunakan untuk
menentukan besarnya proporsi hutang terhadap modal. Rasio ini
juga berguna untuk menentukan berapa banyak dari setiap rupiah

modal yang digunakan sebagai jaminan utang.
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Rasio utang terhadap modal menunjukkan bahwa jumlah
modal pemilik yang dapat dijadikan sebagai jaminan utang lebih
kecil jika rasionya lebih tinggi, dan sebaliknya jika rasionya lebih
rendah maka jumlah modal pemilik yang dapat dijadikan sebagai

jaminan utang lebih besar. Rumus yang digunakan:

Debt toiiE T _ total utang
epttobquity katio = total modal

Sumber : Buku Hery, 2017

. Rasio Utang Jangka Panjang Terhadap Modal (Long Term Debt to
Equity Ratio)

Dengan membandingkan utang jangka panjang dengan
total modal perusahaan, rasio ini digunakan untukmenghitung
besarnya proporsi utang jangka panjang terhadap modal. Dengan
menggunakan rasio ini, perusahaan juga dapat mengetahui berapa
banyak dari setiap rupiah modal yang digunakan untuk menjamin

utang jangka panjang. Rumus yang digunakan:

utang jangka panjang

Long Term Debt to Equity Ratio = total modal

Sumber : Buku Hery, 2017
. Rasio Kelipatan Bunga yang Dihasilkan (Times Interest Earned
Ratio)

Dengan membandingkan laba sebelum bunga dan pajak

terhadap beban bunga, rasio ini digunakan untuk menentukan
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sejauh mana kemampuan perusahaan untuk membayar bunga.
Selain itu, rasio ini juga memperhitungkan sejauh mana laba dapat
menurun tanpa mengurangi kemampuan perusahaan untuk
membayar bunga.

Semakin besar rasio kelipatan bunga yang dihasilkan maka
semakin besar kemampuan perusahaan dalam membayar bunga,
sebaliknya jika hasil rasio kelipatan bunga yang dihasilkan kecil
makan menunjukkan semakin kecil pula kemampuan perusahaan

dalam membayar bunga. Rumus yang digunakan:

laba sebelum bunga & pajak

Times Interest Earned Ratio =
beban bunga

Sumber : Buku Hery, 2017

.~Rasio Laba Operasional Terhadap Kewajiban (Operating Income to
Liabilities Ratio)

Dengan membandingkan laba operasional dengan total
kewajiban, rasio ini menunjukkan sejauh mana perusahaan dapat
melunasi seluruh utangnya. Ini juga menunjukkan sejauh mana laba
operasional dapat menurun tanpa mengurangi kemampuan
perusahaan untuk melunasi utangnya.

Kemampuan perusahaan untuk melunasi kewajibannya
berkorelasi positif dengan rasio laba operasional terhadap

kewajiban; sebaliknya, jika rasionya lebih rendah, kemampuan
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perusahaan untuk melunasi kewajibannya berkorelasi negatif.

Rumus yang digunakan:

. . Sy . laba operasional
Operating Income to Liabilities Ratio = ———b< 20N
kewajiban

Sumber : Buku Hery, 2017

Pada penelitian ini perhitungan rasio solvabilitas akan
menggunakan jenis debt to asset rastio (DAR) yaitu dengan
membandingkan total kewajiban-terhadap total aset perusahaan,
perhitungan - ini  digunakan untuk - menentukan kemampuan
perusahaan untuk membayar utang-utangnya dengan aktiva yang
dimiliki Perhitungan rasio solvabilitas menggunakan DAR paling
sering digunakan oleh perusahaan lain, sehingga hasilnya dapat
digunakan untuk membandingkan perusahaan yang sama (Paulus

Silalahi, 2021).

B. Hasil Penelitian Terdahulu

Keinginan penulis untuk melakukan penelitian ini didorong adanya

penelitian terdahulu, yaitu sebagai berikut:

Table 2.1
HASIL PENELITIAN TERDAHULU
No | Peneliti Judul Variabel Penelitian Hasil Penelitian
Sigit Pengaruh Variabel Independen : | Profitabilitas
Sukmono, Profitabilitas, - Profitabilitas mempengaruhi
Tommy Leverage Dan | _ L Audit Delay, tetapi
1 | Kuncara & | Reputasi Kap ReveragfaK leverage dan
Alim Terhadap Audit | ~ e.puta5| ap reputasi KAP tidak.
Rahman Delay Pada | VVariabel Dependen : Secara  simultan
Hakim Perusahaan - Audit Delay berpengaruh

42




(2023)(Sukm | Transportasi signifikan
ono et al,|Yang Terdaftar
2023) Di Bursa Efek
Indonesia
Variabel Independen : | Hasil _ penelitian
- Opini Audit menunjukkan
- Reputasi Kap bahwa empat
- variabel
Pengaruh  Opini | - Ukuran Perusahaan -
Audit, Reputasi i mempengaruhi
Erfan Kan.  Ukuradlll Solvabilitas keterlambatan
Muhammad, P - Profitabilitas audit: opini audit,
Dewi Retno PerusahiZig i i | reputasi KAP
Busoit 2 Solvabilitas, - Kompleksitas Operasi Pl]ﬂ_t it g ,
uspita Profitabilitas, - Pergantian Auditor protitabiirtas,  dan
Sukron Kormpleksi | _ pergantian auditor.
Mamun 002:28? SltaE " Variabel Dependen : Ukuran
(2023)(Erfan Pepr antian perusahaan,
Muhammad, g solvabilitas, dan
Auditor :
2023) : kompleksitas
Terhadap Audit operasi adalah
- Audit Dela ) .
2y 4 variabel yang tidak
mempengaruhi
keterlambatan
audit.
Nabila Suci | Indikator ~Audit | Variabel Independen :
Ramadhani, | Delay, - Profitabilitas 1)profitabilitas,
Cris Kuntadi | Profitabilitas, i o solvabilitas, ukuran
& Rachmat | Solvabilitas, poiaagas perusahaan dan
Pramukty Ukuran - Ukuran Perusahaan | cyran KAP
(2023)(Nabil | Perusahaan, Dan | - Ukuran Kap berpengaruh
a Suci | Ukuran Kap | Variabel Dependen : terhadap Audit
Ramadhani, | Pada Perusahaan Audit Del Delay
2023) Pertambangan RatirLclay
Variabel Independen : L_Jkuran Perusahaan
Kusuma PERUSAHAAN | _ gistem Pengendalian \terhadap Audit
. Ukuran Delay, leverage
Ardi, Sutopo h Internal b h iif
& Sri Perusahaan, PlLeverage erpengaruh positi
Harianto Sistem signifikan terhadap
(20%3)(Ba 4 | Pengendalian - Roa Audit Delay,
9| Internal, Variabel Dependen : sedangkan system
s Kusuma .
. Leverage, Roa pengendalian intern
Ardi, :
Sutopo Dan Audit Delay _ dan return on aset
2023) ' Pada Perusahaan | - Audit Delay berpengaruh
Go Public negatif  terhadap
Audit Delay.
Baqi Pengaruh Audit Hasilnya
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Rizkinov & | Tenure, Variabel Independen : | menunjukkan
Sem Paulus | Kompleksitas - Audit Tenure bahwa
Silalahi Operasi, Ukuran | _ : . | kompleksitas
(2021)(Rizki | Perusahaan, Dan | Kompleksﬂzsé)g;rz\: operasi dan
nov & | Solvabilitas PERUSAHAAN solvabilitas
Paulus Terhadap Audit - mempengaruhi
Silalahi, Delay - Solvabilitas Audit Delay.
2021) Variabel Dependen : Sedangkan  audit
tenure dan Ukuran
Perusahaan tidak
- Audit Delay berpengaruh
terhadap Audit
Delay.
Variabel Independen : | Nilai APBD

Pengaruh - Nilai

Apbd - Nilai Apbd berpengaruh positi_f
_ UKU R AN | UKURAN | terhadap Audit
Fa;ar Hendro PERUSAHAAN | PERUSAHAAN Delay, Ukuran
Wibowo ~ & . . i : Perusahaan dan
,  Opini Audit, | - Opini Audit
Endang latar belakang
Purwaningsi galn " Latargge Latar  Belakang | hendidikan
h P(Sn?jig?lgan Pendidikan memiliki pengaruh
(2019)(Fajar | Toioioe Audit Variabel Dependen : negatif signifikan
Hendro Dela P terhadap Audit
Wibowo, y Delay dan opini
2019) Pemerintz audit tidak
Daerah Di | - Audit Delay beroenaaruh
Subosukowonos peig ,
faleh terhadap audit
delay
Pengaruh Variabel Independen : | Profitabilitas
Profitabilitas, | - Profitabilitas Ry oarun
Solvabilitas, - Solvabilitas g\el?(?itt'f teg‘g?aif)
N1 AQMEANEt@os - Dan L algiyitas solvabilitas tidak
ukarnt, Ll - Umur Perusahaan berpengaruh
Dewa Made | Perusahaan Variabel D il terhada Audit
Endiana, || Terhadap Audit ariapetl Lependen - Dela P aktivitas
Putu Edy | Delay Pada ber gn aruh
Arizona Perusahaan ne F;tifg Audit
(2021)(Sukar | Property  Dan Deg:a sedanakan
ni, 2021) Real Estate | - Audit Delay Y. %
Yang Terdaftar umur: - perusanaan
Di Bursa Efek berpengaruh positif
Indonesia terhadap Audit
Delay
Rania Pengaruh Variabel Independen : | Audit Delay
Rochmah, Profitabilitas, - Profitabilitas berdampak negatif
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Indra Pahala, | Solvabilitas, - Solvabilitas pada laba,
Petrolis Nusa | Aktivitas ~ Aset | _ Aktivitas Aset solvabilitas,
Perdana Dan Komite . . aktivitas aset, dan
(2022)(Roch | Audit Terhadap Ko_mﬂe Audit _ komite audit.
mah! et al. | Audit Delay Variabel Dependen :
2022) Pada Perusahaan
Property  Dan | _ it Dela
Real Estate Di y
Indonesia
Pengaruh Rasio Varla_bel In(_je_penden ; rkisrlr? Ieksitgl;“v'tas,
Aktivitas - Rasio Aktivitas pIE
'L \ . | operasi perusahaan,
Kompleksitas - Kompleksitas Operasi leverage, dan audit
Operasi Perusahaan i ’ secara
_ Perusahaan, - Leverage simultan
NamiEs Legredc, Dan |y Audit Tenure berpengaruh
Anggraini, Audit ~ Tenure i ., Audit
Dedik ~ Nur| Terhadap Audit | Variabel Dependen : erhacap ua
. . Delay. leverage dan
9 Triyanto Delay (Studi .
7. audit tenure
(2021)(Angg | Empiris  Pada berpengaruh
raini i & Nur | Perusahaan Sub negatif  terhadap
Triyanto, Sektor Makanan Au%it Delav. rasio
2021) Dan  Minuman Audit Dela aktivitas Y. dan
Y:_:lng e . kompleksitas
ahoﬁgsr?; gg:; operasi perusahaan
Tah 2016- tidak berpengaruh
L terhadap Audit
A0y Delay.
Zi?ﬁ?glrm Variabel Independen : | Auditor switching
itchi 4 berpengaruh
N Switching, - Auditor Switching terhadap Audit
William Audit  Tenure, Audi ) .
- Audit Tenure Delay; audit tenure
Abednego Dan Ukuran b h
- Ukuran Kap erpengaru
Rante, Kap Terhadap _ terhada Audit
Sabam Audit Delay | Variabel Dependen : _ P
10 | o . Delay; dan ukuran
Simbolon (Studi Kasus Kantor  Akuntan
(2022)(Rante | Pada Perusahaan Publik secara
& Simbolon, | Manufaktur Sub bersamaan
2022) Sektor Industrial | - Audit Delay berpenaaruh
Yang Terdattar terr?adagp Audit
Di Bei Tahun Dela
2017-2020) Y.
P(_edi _ Pengaruh Variabel Independen : leverage memiliki
11 | Riswandi, Leverage, berpengaruh
Varrel Ukuran Kap | - Leverage terhadap Audit
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Rachmad Dan Umur | - Ukuran Kap Delay, sedangkan
Gifari, lwin | Perusahaan - Umur Perusahaan ukuran KAP dan
Arnova Terhadap Audit : , umur  perusahaan
(2022)(Pedi | Delay Pada Variabel Dependen tidak berpengaruh
Riswandi, Perusahaan terhadap audit
2022) Yang Terdaftar _ delay.

Di Lg-45 | - Audit Delay

Periode 2017-

2019

Pengaruh Variabel Independen :

. | Perusahaan, e A . memengaruhi
?2%6118)'?‘82:61 Jenis Opini JeRsloRLaualtal penundaan  audit;
12 | A rnica Auditor, Ukuran | - UKuran Kap ukuran perusahaan

2018) ’ Kap. Dan Audit | - Audit Tenure dan durasi audit

Tenure Variabel Dependen : tidak memengaruhi

Terhadap Audit : penundaan audit.

Delay - Audit Delay

Sumber: Data Diolah Penulis

C. Kerangka Pemikiran

Berdasarkan landasan teori dan penelitian terdahulu di atas, maka

dapat

ada di gambar berikut:

Table 2.2
Kerangka Pemikiran

digambarkan kerangka pemikiran teoritis penelitian ini seperti yang

Ukuran Perusahaan H1
(X1) T—
Audit Delay
Ukuran KAP / (¥)
(X H2
H4
Solvabilitas H3
(X3)
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Sumber: Data Diolah Penulis

H1: Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap Audit Delay

H2: Ukuran KAP berpengaruh terhadap Audit Delay

H3: Solvabilitas berpengaruh terhadap Audit Delay

H4: Ukuran Perusahaan, Ukuran KAP dan Solvabilitas berpengaruh
terhadap Audit Delay

D. Perumusan Hipotesis
Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap masalah yang sedang
diuji. Berdasarkan kerangka teori dan penjelasan yang telah disampaikan
pada penelitian sebelumnya, maka dapat dijelaskan hubungan antara Ukuran

Perusahaan, ukuran KAP, dan audit delay.

1. Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Audit Delay

Ukuran Perusahaan menunjukan ukuran perusahaan hal ini
menunjukkan bahwa perusahaan besar memiliki lebih. banyak sumber
informasi, tim akuntansi yang lebih andal, sistem informasi yang lebih
kompleks, dan pengendalian internal yang lebih kuat. Jika Ukuran
Perusahaan perusahaan semakin besar maka akan semakin singkat audit
delay. Ini karena perusahaan memiliki kemampuan untuk mendorong
auditornya untuk menyelesaikan audit secara tepat waktu dan memiliki
internal control yang baik. Dari penjabaran tersebut, dapat dibuat
hipotesis seperti di bawah ini :

H1 : Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap audit delay.
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Pengaruh Ukuran KAP Terhadap Audit delay

Perusahaan yang menggunakan jasa KAP big four memiliki audit
delay yang lebih pendek dibandingkan dengan perusahaan yang
menggunakan jasa KAP non big four dikarenakan KAP big four harus
menjaga reputasi baiknya dengan menjaga kualitas audit. Dalam
penelitian yang dilakukan (Audit delay, profitabilitas & ukuran KAP Nabila
Suci n.d.) menyatakan bahwa reputasi KAP berpengaruh positif terhadap
audit delay.
Dari penjabaran tersebut, dapat dibuat hipotesis seperti di bawabh ini:

H2 : Ukuran KAP berpengaruh terhadap audit delay.

Pengaruh Solvabilitas Terhadap Audit delay

Solvabilitas adalah kemampuan suatu perusahaan untuk membayar
semua utangnya, baik jangka pendek maupun jangka panjang, karena
solvabilitas adalah rasio yang mengukur hutang yang membiayai tingkat
aktiva perusahaan. Perusahaan memiliki risiko keuangan yang lebih
tinggi jika memiliki solvabilitas yang lebih tinggi, karena teori signaling
solvabilitas menunjukkan bahwa solvabilitas perusahaan berkorelasi
positif dengan keterlambatan audit, yang berarti bahwa perusahaan
dengan solvabilitas yang tinggi akan memiliki keterlambatan audit yang
lebih tinggi. risiko keuangan, yang berarti bahwa perusahaan mungkin
tidak dapat melunasi semua kewajiban jangka panjangnya.Berita buruk

adalah bahwa perusahaan berusaha untuk memperlambat laporan
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keuangan. Jika perusahaan dianggap gagal, auditor akan memfokuskan
lebih banyak perhatian, yang akan memperlama proses audit. Penelitian
mendukung hal ini. (Nengah, Aryaningsih, and Ketut Budiartha n.d.) Jika
perusahaan memiliki solvabilitas tinggi, itu menunjukkan bahwa mereka
menghadapi masalah keuangan. Semakin rendah solvabilitas perusahaan,
semakin cepat manajemen menerbitkan laporan keuangan, dan semakin
tinggi rasio solvabilitas, semakin lama manajemen menerbitkan laporan
keuangan.
Dari penjabaran tersebut, dapat dibuat hipotesis seperti di bawah ini:
H3 : Solvabilitas berpengaruh terhadap audit delay.
Pengaruh Ukuran Perusahaan, Ukuran KAP dan Solvabilitas
Terhadap Audit delay

Maka dari itu diduga jika ketiga variabel independen tersebut di uji
secara bersama-sama terhadap variabel dependen yaitu audit delay, jadi
dapat disimpulkan bahwa :
H4 : Ukuran Perusahaan, Ukuran KAP dan Solvabilitas berpengaruh

secara simultan terhadap audit delay.
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BAB 111

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Peneliti menggunakan metode penelitian  kuantitatif — untuk
menganalisis data penelitian ini. Metode ini menunjukkan seberapa besar atau
kecil pengaruh hubungan antar variabel yang ditampilkan dalam angka.
Untuk melakukan ini, peneliti mengumpulkan data yang menunjukkan faktor
pendukung pengaruh masing-masing variabel, dan kemudian alat analisis
yang sesuai digunakan untuk menganalisis variabel tersebut.

Metode kuantitatif, yang merupakan metode ilmiah, digunakan untuk
mengumpulkan data untuk tujuan dan keuntungan tertentu. Data disajikan
dalam laporan tahunan perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
dalam bentuk angka yang menunjukkan nilai terhadap besaran atau variabel
yang diwakilinya. Data ini diambil dari Bursa Efek Indonesia (IDX), yang
dapat diakses melalui websitenya di http://www.idx.co.id. Bursa tersebut
memiliki data yang resmi dan lengkap dengan pengauditan, dan lebih akurat
daripada yang lain. Tujuan penelitian ini adalah untuk melihat bagaimana
Ukuran Perusahaan, ukuran KAP, dan solvabilitas berdampak pada

penundaan audit.

B. Objek Penelitian

Objek dalam penelitian ini berdasarkan laporan keuangan. Perusahaan

Barang konsumen non primer yang tercatat di BEI periode 2020-2022 dapat
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diakses melalui www.idx.co.id serta website resmi perusahaan. Variabel
bebas yang menjadi objek riset ini yaitu Ukuran Perusahaan, ukuran KAP dan
solvabilitas. Dan variabel terikat yang menjadi objek riset ini merupakan

audit delay.

C. Jenis dan Sumber Data
Pada penelitian ini data sekunder yang penulis pilih. Data sekunder
umumnya berupa bukti, laporan, atau catatan yang dipublikasikan atau tidak
dipublikasikan. Data sekunder dalam penelitian ini adalah laporan keuangan
sebagai data kuantitatif dan laporan audit masing-masing perusahaan barang
konsumen non primer. Data yang diperoleh berdasarkan periode 2020 hingga

2022. Sumber data survei ini adalah situs resmi BEl www.idx.co.id. dan

website resmi perusahaan.

D. Populasi dan Sampel

1. Populasi

Populasi adalah Keseluruhan objek penelitian. Apabila seseorang
ingin meneliti sebuah elemen yang ada dalam wilayah penelitian tersebut,
maka penelitiannya merupakan penelitian populasi. Penelitian ini mengambil
populasi berupa perusahaan Barang Konsumen Non Primer Periode yang
terdaftar di BEI pada tahun 2020 — 2022. Perusahaan sektor Barang
Konsumen Non Primer Periode dipilih karena menarik perhatian peneliti dan

karena perkembangan industri semakin berkembang, persaingan akan ketat.
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2. Sampel
Sampel ialah bagian dari jumlah dan karakteristik suatu populasi

Kriteria pemilihan sampel riset ini ialah:

Table 3.1
Tahap Seleksi Kriteria
NO KRITERIA JUMLAH
Perusahaan consumer non-cyclical yang terdaftar di
1 | BEI untuk periode 2020 sampai dengan periode 124
2022.
4 Perusahaan yang menerbitkan laporan keuangan (2)

dengan mata uang selain rupiah.

. Perusahaan yang baru terdaftar di BEI tahun 2020 (26)
dan setelahnya.

Perusahaan yang tidak memiliki laporan tahunan dan

keuangan lengkap serta telah diaudit oleh auditor

‘ independen kemudian sajikan di BEI periode 2020- (12)
2021.

5 | Perusahaan yang akan dianalisis 81

6 | Perusahaan yang teridentifikasi sebagai outlier (23)

7 | Perusahaan yang menjadi sampel akhir 58

8 | Total Keseluruh sampel perusahaan selama 3 tahun 174

Sumber: Data diolah 2023

Berdasarkan kriteria pengambilan sampel tersebut, maka
Perusahaan Barang Konsumen Non Primer Periode yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia selama tahun 2020-2022 berjumlah 58
perusahaan yang menjadi sampel pada penelitian ini adalah 174.

Perusahaan yang masuk kedalam sampel penelitian ini adalah :
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Table 3.2

Daftar Nama Perusahaan Sampel

No Kode Nama Perusahaan
1 AALI Astra Agro Lestari Tbk

2 ADES Akasha Wira International Thk

3 AISA FKS Food Sejahtera Thk

4 ALTO Tri Banyan Tirta Tbhk

5 ANDI Andira Agro Tbk

6 BISI BISI International Tbk

7 BUDI Budi Starch & Sweetener Thk

8 BWPT Eagle High Plantations Tbk

9 CAMP Campina Ice Cream Industry Tbk
10 CLEO Sariguna Primatirta Tbk

11 CSRA Cisadane Sawit Raya Tbk

12 DAYA Duta Intidaya Thk

13 DLTA Delta Djakarta Thk

14 DMND Diamond Food Indonesia Thk

15 DSFI Dharma Samudera Fishing Indust
16 DSNG Dharma Satya Nusantara Thk

17 FAPA FAP Agri Thk

18 GGRM Gudang Garam Thk

19 GOOD Garudafood Putra Putri Jaya Th
20 GZCO Gozco Plantations Thk

21 HERO Hero Supermarket Tbk

22 HOKI Buyung Poetra Sembada Thk

23 ICBP Indofood CBP Sukses Makmur Tbk
24 IKAN Era Mandiri Cemerlang Thk

25 INDF Indofood Sukses Makmur Thk
26 ITIC Indonesian Tobacco Thk

27 JPFA Japfa Comfeed Indonesia Tbk
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28 KEJU Mulia Boga Raya Thk

29 KINO Kino Indonesia Tbk

30 LSIP PP London Sumatra Indonesia Th
31 MAIN Malindo Feedmill Thk

32 MBTO Martina Berto Tbk

33 MIDI Midi Utama Indonesia Tbk

34 MLBI Multi Bintang Indonesia Tbk
35 MPPA Matahari Putra Prima Tbk

36 MYOR Mayora Indah Thk

37 PANI Pantai Indah Kapuk Dua Thk
38 PCAR Prima Cakrawala Abadi Thk
39 PSGO Palma Serasih Tbhk

40 RANC Supra Boga Lestari Thk

41 RMBA Bentoel Internasional Investam
42 ROTI Nippon Indosari Corpindo Tbk
43 SDPC Millennium Pharmacon Internati
44 SGRO Sampoerna Agro Thk

45 SIMP Salim lvomas Pratama Tbk

46 SIPD Sreeya Sewu Indonesia Tbhk

47 SKBM Sekar Bumi Thk

48 SKLT Sekar Laut Tbk

49 SMAR Smart Thk

50 SSMS Sawit Sumbermas Sarana Thk
51 TAPG Triputra Agro Persada Tbhk

52 TBLA Tunas Baru Lampung Tbk

53 TCID Mandom Indonesia Thk

54 UCID Uni-Charm Indonesia Thk

55 ULTJ Ultrajaya Milk Industry & Trad
56 VICI Victoria Care Indonesia Thk
57 WIIM Wismilak Inti Makmur Tbk
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‘ 58 ‘ WMUU | Widodo Makmur Unggas Tbk
Sumber: Bursa Efek Indonesia, 2023

E. Teknik Pengumpulan Data

Jenis dan Sumber Data Menurut Sugiyono (2018:456) Data yang
diberikan secara tidak langsung kepada pengumpul data, seperti melalui
dokumen atau orang lain, disebut sumber data sekunder. Sumber data
sekunder untuk penelitian ini berasal dari buku, jurnal, artikel, dan Undang-
Undang Ketenagakerjaan yang berkaitan dengan sistem pengendalian internal
atas sistem dan prosedur penggajian dalam upaya mendukung efisiensi biaya
tenaga kerja:
1. Dokumentasi

Menurut Sugiyono (2018:476) Metode pengumpulan data dan
informasi dalam bentuk buku, arsip, dokumen, tulisan angka, dan
gambar, serta laporan dan keterangan untuk mendukung penelitian
dikenal sebagai dokumentasi.

Pengumpulan data dilakukan dengan mengumpulkan semua
dokumen yang ada seperti laporan keuangan yang menjadi sampel
penelitian ini. Laporan keuangan dianalisis sesuai kebutuhan untuk
penelitian ini melalui situs web Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id),
situs web resmi perusahaan afiliasi dan situs web lain di Internet yang
menyediakan informasi yang diperlukan.

2. Literatur Pustaka
Kajian pustaka adalah sekumpulan penjelasan tentang berbagai

ilmu pengetahuan yang digunakan sebagai referensi dan sumber
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informasi untuk penelitian. Kajian literatur atau kajian pustaka mencakup
penjelasan tentang topik atau bidang tertentu. Untuk mengumpulkan
data, berbagai buku dan jurnal yang relevan dengan pertanyaan dan
tujuan penelitian dikumpulkan. Metode ini bertujuan untuk mengungkap
berbagai teori yang telah dikemukakan oleh para ahli yang berkaitan
dengan pertanyaan penelitian ini. Teori-teori ini akan digunakan sebagai

acuan saat membahas temuan penelitian ini.

Studi Pustaka

Studi Pustaka adalah metode yang merupakan kajian teoritis,
referensi serta literatur ilmiah lainnya yang berkaitan dengan budaya,
nilai dan norma yang berkembang pada situasi sosial yang diteliti.
Metode ini digunakan untuk mendapatkan informasi tentang subjek
diskusi. Data diperoleh dari literatur jurusan akuntansi dan perusahaan.
Penelitian ini mengumpulkan data melalui peninjauan artikel, jurnal,

penelitian sebelumnya, dan media lain yang relevan.

Penarikan Kesimpulan

Penarikan kesimpulan adalah tahap terakhir dalam menganalisis
penelitian kualitatif. Hasil penelitian mungkin menjawab rumusan
masalah sejak awal. Namun, itu mungkin tidak karena masalah dan
perumusan masalah penelitian masih sementara dan akan berubah setelah

penelitian dilapangan. Kesimpulan dalam penelitian merupakan temuan
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baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi

atau gambaran suatu objek yang sebelumnya masih belum jelas sehingga

setelah diteliti menjadi jelas.

F. Operasionalisasi Variabel Penelitian

Table 3.3
Operasionalisasi Variabel
Variabel Konsep Indikator Skala
Ukuran Sumber daya yang dimiliki oleh
Perusahaan | perusahaan di sektor barang konsumen | Ln( T.Aset ) Nominal
(X1) non primer
Kualitas kantor KAP yang mengaudit )
Ukuran ] Big Four - Non ]
perusahaan di sektor barang konsumen _ Nominal
KAP (X2) ] Big Four
non primer
Rasio solvabilitas adalah kemampuan
Solvabilitas | bisnis mengembalikan utang pada DAR = I-flutang .
T.Asset | Rasio
(X3) kreditur baik dalam jangka pendek atau
panjang.
Audit Delay =
Audit Keterlambatan dalam penyampaian Tanggal laporan _
) _ Nominal
Delay (Y) | laporan audit audit — Tanggal

laporan keuangan

Sumber : Data diolah 2023

G. Teknik Analisis Data

Model analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis

regresi linier berganda dengan menggunakan SPSS versi 26. Tujuan dari

metode analisis regresi linier berganda ini adalah untuk menganalisis
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hubungan antara variabel independen dan variabel dependen pada perusahaan
konsumen non primer yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2020-
2022. Pengujian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Statistik Deskriptif

Teknik analisis kuantitatif atau statistik digunakan untuk menguji
statistik deskriptif data. Dalam contoh ini, alat statistik yang
terkomputerisasi adalah SPSS (Statistic Package for Service Solutions)
versi 26.0. Sebelum pengujian hipotesis dilakukan, fungsi statistik
deskriptif digunakan untuk menghitung berapa banyak variabel
maksimum, minimum, dan rata-rata.

Statistika deskriptif adalah pengumpulan dan penyajian gugus
data untuk memberikan informasi yang berguna untuk mendeskripsikan
atau memberi gambaran tentang subjek yang akan diteliti melalui data
sampel atau populasi. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui
karakteristik sampel yang diuji dengan menghitung nilai rata-rata (mean),
standar deviasi, varian, maksimum, minimum, total, rentang, kurtosis,
dan skewness. Nilai minimum, maksimum, standar deviasi, dan varian

digunakan dalam analisis ini.

2. Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik terdiri dari uji normalitas data, uji

multikolinearitas, uji heterokedastisitas dan uji autokorelasi.
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a. Uji Normalitas Data
Untuk mengevaluasi normalitas, uji statistik nonparametrik One
Kolmogrov Smirnov digunakan. Jika angka profitabilitas kurang dari o
= 0,05, variabel tidak terdistribusi normal. Sebaliknya, jika angka
profitabilitas lebih besar dari o = 0,05, variabel terdistribusi normal.
b. Uji Multikolinearitas
Tidak ada kolerasi antara variabel bebas yang satu dengan
yang lainnya dalam model regresi yang baik. Adanya
multikolinearitas adalah tujuan dari pemeriksaan ini. Toleransi
dan faktor inflasi nilai, juga dikenal sebagai VIF, digunakan
dalam penelitian ini. Jika nilai toleransi lebih dari 0,10 dan VIF
kurang dari 0,10 dan VIF lebih dari 10, maka penelitian tersebut
mengalami gangguan multikolinearitas.
c¢. Uji Heterokedastisitas
Uji heterokedastisitas menentukan variasi tidak sama untuk
berbagai variabel bebas untuk menentukan apakah ada
heterokedastisitas dalam model regresi tersebut. Lihat pola pada
grafik ScatterPlot untuk mengetahui apakah ada atau tidak
heterokedastisitas. Jika ada pola, itu dianggap sebagai bukan
gejala atau masalah heterokedastisitas; Tidak boleh ada pola
bergelombang yang melebar, kemudian menyempit, dan akhirnya
menyempit jika titik-titik data tersebar di atas dan di bawah angka
0, dan titik-titik data tidak mengumpulkan hanya di atas atau di

bawah angka 0. (spssindonesia.com)
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. Uji Autokorelasi

Menurut Santolo (2010), tujuan uji autokorelasi adalah
untuk menentukan apakah ada hubungan antara kesalahan
pengganggu pada periode t dan kesalahan pada periode t-1 dalam
model regresi linier. Autokorelasi adalah masalah yang muncul
ketika ada korelasi. Autokorelasi biasanya ditemukan dengan
regresi yang datanya adalah rangkaian waktu atau berkala, seperti
bulan, tahunan, dll. Uji Durbin-Watson (D-W) dapat digunakan
untuk mengidentifikasi gejala autokorelasi karena karakteristik uji
ini adalah waktu.

- Jika nilai DW terletak diantara nilai dU dan-4-dU, maka
koefisien autokolerasi F sama dengan nol, berarti tidak ada
kolerasi.

- Jika nilai DW lebih rendah dari dL maka koefisien
autokolerasi lebih besar dari pada nol, berarti ada autokolerasi
positif.

- Jika nilai DW lebih besar dari 4-dL, maka koefisien
autokorelasi lebih kecil dari pada nol berarti ada autokolerasi
negative

- Jika nilai DW terletak antara batas atas dU dan batas bawah dL

atau DW terletak antara 4-dL, berarti tidak ada kesimpulan.
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3. Uji Regresi Linier Berganda
Pengaruh lebih dari satu variabel bebas terhadap variabel terikat
dapat diukur dengan menggunakan analisis regresi linear berganda. Data
yang dianalisis menggunakan skala nominal, rasio, dan interval. Untuk
skala rasio dan interval, regresi berganda digunakan. Berikut ini adalah
rumus metode regresi berganda yang digunakan dalam penelitian ini :
Y = a + Bf1X1 + B1X2 + B1X3 e
Keterangan:
Y = Audit Delay
B1X1 =UKURAN PERUSAHAAN
B2X2 = Ukuran KAP
B3X3 = Solvabilitas
a = Konstanta atau Intersep
e = Kesalahan
Dua uji, uji T dan uji F, diperlukan dalam regresi berganda
ini. Uji T memeriksa pengaruh variabel independen terhadap
variabel dependen secara individu atau satu per satu, dan uji F
memeriksa pengaruh total variabel independen terhadap variabel
dependen secara bersamaan
4. Uji Hipotesis
Uji Hipotesis terdiri dari uji T dan uji F.

a. Uji T Parsial
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Tujuan dari uji signifikasi parameter individu, juga dikenal sebagai
uji statistik t, adalah untuk menentukan seberapa besar pengaruh satu
variabel dependen terhadap variabel independen secara keseluruhan,
berdasarkan penjelasan tentang variasi antar variabel independen. Untuk
mengurangi kemungkinan gangguan, pengujian satu sisi dilakukan
dengan derajat kebebasan 5%. Kriteria Pengujian:

a. Ada pengaruh yang signifikan antara variabel bebas (X) dan
variabel terkait (Y) jika angka profitabilitas kurang dari 5%.
b.  Tidak ada pengaruh yang signifikan antara variabel bebas (X) dan
variabel terkait () jika angka profitabilitas lebih besar dari a = 5%.
b. Uji F Simultan
Uji signifikansi simultan, atau uji statistik F, bertujuan untuk menentukan
apakah semua variabel independen dalam model mempengaruhi variabel
dependen secara bersamaan. Uji dua F dilakukan “dengan derajat
kebebasan 5% untuk mengurangi kemungkinan gangguan. Hasil analisis
pengujian menunjukkan bahwa
a. jika angka profitabilitas kurang dari atau sama dengan 5%, maka ada
pengaruh yang signifikan antara variabel bebas (X) dan variabel
terkait ().
jika angka profitabilitas lebih besar dari atau sama dengan 5%, maka
tidak ada pengaruh yang signifikan antara variabel bebas (X) dan

variabel terkait ().
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